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Abstrak  

Desa Kemuning terletak di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar memiliki obyek 

wisata Jembatan Kaca Kemuning Sky Hills. Permasalahan pada obyek wisata yaitu belum 

adanya sarana toilet umum. Desa Kemuning memiliki potensi sumber mata air yang melimpah, 

akan tetapi lokasinya terlalu jauh dari obyek wisata. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk 

mengkaji serta melakukan sosialisasi sumber mata air dan dampak yang ditimbulkan dari 

pembuatan sumur bor. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan survey untuk mengetahui 

kondisi eksisting dan permasalahan yang ada, survey dilakukan pada tanggal 18 Desember 

2023. Tahap kedua yaitu identifikasi masalah terkait sumber mata air dan dampak sumur bor. 

Tahap selanjutnya yaitu perencanaan terkait permasalahan di lokasi pengabdian. Tahap akhir 

dilakukan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di Desa Kemuning pada tanggal 3 Januari 

2024, kegiatan ini dihadiri oleh 13 peserta yang terdiri dari Pemerintah Desa, Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) dan perwakilan tokoh Masyarakat. Berdasarkan kajian dan diskusi 

bersama maka di Desa Kemuning khususnya di lokasi obyek wisata tidak diperlukan 

pembuatan sumur bor karena dampak yang ditimbulkan sangat berisiko yaitu penurunan muka 

air tanah. Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi kepada peserta dalam memahami 

sumber mata air serta dampak dari pembuatan sumur bor. 
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Pendahuluan  

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang penting untuk kelangsungan 

hidup. Pada sebagian wilayah, terutama di pedesaan, akses terhadap air bersih sering menjadi 

tantangan utama (Hendrayana 2007; Sukartini and Saleh 2016). Sumur bor merupakan sumur 

yang dibuat dengan menggunakan teknologi pengeboran untuk mencapai lapisan air tanah yang 

lebih dalam, sehingga kualitas air lebih bersih dibandingkan air permukaan. Selain itu sumur 

bor juga dapat menyediakan sumber air yang lebih stabil dan berkualitas untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Penggunaan sumur bor dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap 

air bersih, namun penggunaannya juga dapat menimbulkan dampak serta permasalahan 

tersendiri (Sony Adiya Putra 2022).  

Permasalahan yang ditimbulkan dari pembuatan sumur bor diantaranya, penurunan air tanah, 

intrusi air laut, penurunan tanah (subsidences), kontiminasi air laut dan kerusakan ekosistem 

(Abidin et al. 2011; Custodio 2002; Gasperzs et al. 2020; Howard and Gelo 2001). Sedangkan 

dampak positif pembuatan sumur bor yaitu akses yang mudah terhadap air bersih, peningkatan 

Kesehatan Masyarakat, pengembangan pertanian dan peningkatan ekonomi (Gleeson et al. 

2016; Mukherjee, Bhanja, and Wada 2018; Taylor et al. 2013; Voss et al. 2013).   

Desa Kemuning merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah. Desa Kemuning memiliki obyek wisata Jembatan Kaca 

Kemuning Sky Hills (Fujianti, Budi Astuti, and Ramadhan Putra Yasa 2021). Permasalahan di 

lokasi wisata Jembatan Kaca yaitu belum adanya sarana toilet umum. Hal ini dikarenakan 

adanya berbagai permasalahan sumber mata air yang akan digunakan. Selain itu Desa 

Kemuning memiliki sumber mata air yang melimpah (Pilihanto and Chofyan 2023), akan tetapi 

lokasinya terlalu jauh dari obyek wisata, oleh karena itu membutuhkan biaya yang tinggi jika 

menggunakan sumber mata air dari lokasi. Masyarakat melalui BUMDES ingin membuat 

sumur bor pada obyek wisata tersebut, namun Masyarakat dan Pemerintah belum memahami 

mengenai perencanaan, pengelolaan serta dampak yang ditimbulkan dari pembuatan sumur 

bor. Oleh karena itu Pemerintah Desa membutuhkan kajian dan sosialiasi mengenai 

permasalahan sumber mata air dan dampak sumur bor khususnya di lokasi wisata Jembatan 

Kaca Kemuning Sky Hills. Tim pengabdian Prodi Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 

Semarang memenuhi permohonan dari Pemerintah Desa Kemuning untuk melakukan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat 

dapat mengoptimalkan sumber mata air dan memahami perencanaan, pengelolaan, 

permasalahan dan dampak dari pembuatan sumur bor. 

 
Metode 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dalam 4 tahap. Tahap pertama yaitu 

survey, survey bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting dan permasalahan di lokasi 

pengabdian. Survey dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2023 dengan menemui Kepala 

Desa Kemuning. Tahap kedua setelah survey yaitu identifikasi masalah, pada tahap ini 

dilakukan analisis atau kajian terkait permasalahan di lokasi pengabdian oleh tim pengabdian. 

Tahap ketiga yaitu perencanaan atau solusi berdasarkan identifikasi permasalahan yaitu sumber 

mata air dan dampak penggunaan sumur bor. Pada tahap akhir dilakukan kegiatan sosialisasi 

terkait dengan kajian dan solusi yang ditawarkan oleh tim pengabidan. Kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan di Desa Kemuning pada tanggal 3 Januari 2024, kegiatan ini dihadiri oleh 13 

peserta yang terdiri dari Pemerintah Desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan 
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perwakilan tokoh Masyarakat. Tahapan dan jadwal kegiatan kepada Masyarakat secara detail 

dapat dilihat pada Tabel berikut.  

Tabel 1. Tahapan dan Jadwal Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Kemuning 

No Tahapan Waktu Kegiatan Keterangan 

1 Survey 18 

Desember 

2023 

Diskusi degan 

Kepala Desa 

Kemuning 

Diskusi terkait kondisi eksisting, 

permasalahan di Desa Kemuning 

dan kebutuhan masyarakat  
 
 

2 Identifikasi 

Masalah 

20 - 25 

Desember 

2023 

Analisis 

permasalahan oleh 

tim pengabdian 

Analisis terhadap permasalahan 

sumber mata air dan dampak sumur 

bor 

 

 
 

 

3 Perencanaan 26 - 31 

Desember 

2023 

Perencanan dan 

solusi oleh tim 

pegabdian 

Perencanaan terhadap permasalahan 

sumber mata air dan dampak sumur 

bor 

 

 
 

 

4 Sosialisasi  3 Januari 

2024 

Sosialisasi dan 

diskusi 

Sosialisasi atau paparan dari hasil 

kajian tim pengabdian terkait 

permasalahan sumber mata air dan 

sumur bor dan diskusi bersama 

dengan peserta 

 

 
 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Desa Kemuning memiliki Obyek Wisata Jembatan Kaca Kemuning Sky Hills yang berada di 

Kawasan perkebunan teh, Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Permasalahan 

di lokasi wisata Jembatan Kaca yaitu belum adanya sarana toilet umum. Hal ini dikarenakan 

adanya permasalahan sumber mata air yang akan digunakan untuk kebutuhan pariwisata. Desa 

Kemuning memiliki sumber mata air, akan tetapi lokasinya terlalu jauh dari tempat wisata, 

sehingga membutuhkan biaya yang mahal. Masyarakat melalui BUMDES ingin membuat 

sumur bor pada daerah wisata, namun tidak mengetahui perencanaan, permasalahan dan 

dampak yang ditimbulkan dari pembuatan sumur bor tersebut. Oleh karena itu Pemerintah Desa 

membutuhkan kajian dan sosialisasi tentang permasalahan sumber mata air dan dampak sumur 

bor khususnya di lokasi wisata Jembatan Kaca Kemuning Sky Hills. 

Analisis sumber mata air di Desa Kemuning diperlukan sebelum perencanaan pembuatan 

sumur bor. Analisis dilakukan dengan melihat potensi Cekungan Air Tanah (CAT). Cekungan 

Air Tanah merupakan suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat semua 

kejadian hidrogeologis, seperti proses pengimbuhan, pengaliran, dan pelepasan air tanah 

berlangsung. Analisis dilakukan dengan melihat peta cekungan air tanah baik peta cekungan 

air tanah Jawa Tengah seperti maupun peta cekungan air tanah Kabupaten Karanganyar pada 

Gambar 1. Berdasarkan peta cekungan air tanah, Desa Kemuning berada pada cekungan air 

tanah (CAT) Karangayar-Boyolali tepatnya pada bagian imbuhan Air tanah (Daerah Pengisian 

Air Tanah) yaitu perbukitan atau gunung. Potensi Air Tanah di Desa Kemuning dianalisis 

sebagai berikut: 

CAT tidak tertekan ∶  Q1 = 1.333 jt 
m3

tahun
→ 42,42 ltr/detik 
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CAT tertekan ∶  Q2 = 21 jt 
m3

tahun
→ 0,66 ltr/detik 

 

 

Gambar 1. Peta Cekungan Air Tanah Karanganyar-Boyolali 

Konsep Perencanaan Pembuatan sumur Bor dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

1) Pengajuan perizininan pengeboran sumur air tanah ke kementerian ESDM 

2) Perizinan keluar maksimal 7 tahun dan ditinjau kembali 

3) Sistem pompa air tanah 

4) Tower tampungan air 

5) Pemanfaatan ke toilet umum (pariwisata) 

Gambaran perencanaan pembuatan sumur bor dapat dijelaskan secara detail pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perencanaan Pembuatan Sumur Bor 

 

Konsep Perencanaan tampungan air juga menjadi salah satu hal penting dalam pembuatan 

sumur bor dikarenakan tower tampungan air mempunyai kelebihan anatara lain yaitu menjadi 

tempat penyimpanan cadangan air yang lebih efisien karena distribusinya menggunakan gaya 

Pompa air 

CAT 

Karang 

Anyar-

Boyolali 

Reservoar  

ELV 4 m di atas 

muka tanah 
Pelayanan ke 

masyarakat → 

Toilet Umum 
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gravitasi serta dapat mendistribusikan air secara merata. Konsep perencanaan tower tampungan 

air dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 3. Konsep Perencanaan Tower Tampungan Air 

Salah satu kelebihan desa kemuning jika dibuat sumur bor yaitu kualitas air tanahnya yang 

bagus (jernih). Dampak yang ditimbulkan jika desa kemuning dibuat sumur bor adalah sebagai 

berikut: 

1) Secara umum Sumur Bor akan cenderung dalam, bisa melebihi 30 m (biaya awal dan 

biaya operasi management).  

2) Diperlukan ahli pengeboran dan ahli hidrologi yang berpengalaman untuk mengecek 

peta geologi dan lokasi permukaan air tanah yang baik untuk diambil. 

3) Dapat menurunkan muka air tanah jika penggunaanya berlebihan.  

Kegiatan sosialisasi dilakukan setelah dilakukan survey, identifikasi masalah dan perencanaan 

terkait permasalahan sumber mata air dan dampak sumur bor. Sosialisasi dilaksanakan di Desa 

Kemuning Ngargoyoso, Karangnyar yang dihadiri oleh Kepala Desa, Perangkat Desa, Pokdariws, 

dan masyarakat di Desa Kemuning Seperti. Kegiatan sosialisasi dapat yang ditunjukan pada Gambar 7, 8, 

9 dan 10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemaparan kajian sumber mata air dan dampak sumur bor 
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Simpulan dan rekomendasi 

Berdasarkan kajian tim pengabdian, sumber mata air di Desa Kemuning yang dianalisis 

menggunakan Cekungan Air tanah memiliki Q1 42,42 ltr/detik pada cekungan air tanah tidak 

tertekan dan Q2 0,66 ltr/detik pada cekungan air tertekan. Salah satu dampak positif jika di 

Desa Kemuning dibuat sumur bor yaitu kualitas air tanahnya yang bagus. Sedangkan dampak 

negatif yang ditimbulkan diantaranya yaitu penurunan muka air tanah jika digunakan secara 

berlebihan, biaya awal perencanaan dan operasional yang tinggi serta dibutuhkan ahli 

pengeboran dan ahli hidrologi untuk mengecek peta geologi dan lokasi permukaan tanah yang 

baik untuk diambil. Berdasarkan diskusi bersama maka di Desa Kemuning khususnya di Lokasi 

Wisata Jembatan Kaca Kemuning Sky Hills tidak diperlukan pembuatan sumur bor dikarenakan 

dampak yang ditimbulkan untuk jangka panjang sangat berisiko yaitu penurunan muka air 

tanah. Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam memahami penggunaan sumber 

mata air serta memahami perencanaan, pengelolaan, permasalahan dan dampak dari pembuatan 

sumur bor.  
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